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SUMMARY 

AFDHAL APRIMELDI. PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobacteria) 

Exploration in Four Overflow Types of Tidal Land (Supervised by ADIPATI 

NAPOLEON and ABDUL MADJID ROHIM).  

 

  The aims of this research is to study how much PGPR are found in the 

surrounding of rhizosphere in four types of tidal overflows. This research has been 

conducted in Independent Integrated City (IIC) of Telang Tanjung Lago District 

Banyuasin Regency and in Laboratory of Chemistry, Biology, and Soil Fertility 

Department of Soil Science Faculty of Agriculture Sriwijaya University. This 

study was conducted from October 2016 to July 2017. Soil samples were taken 

from the field with predetermined locations in four (4) type of overflows A, B, C, 

and D were taken on roots of the dominant plant population with the depth of 0- 

20 cm. Each location of the soil sample was taken at 3 randomly determined 

points of ± 1 kg for 1 point in several types, which is: Type A in north Purwosari 

village, Type B in Mulia Sari village, Type C in Banyu urip village, Type D in 

north Bangunsari village . Samples of soil were taken at 3  sample points on each 

type of overflow at the depth of 0-20 cm by using a plough then put them into a 

plastic that had been given the sample name, after that the soil sample was put 

into the cooler box that had been provided. The soil samples which were taken 

from four (4) different types of overflows had been planted with various crops 

such as rice, and corn, and the soil samples were taken randomly as much as three 

replications. The effect of soil chemical properties on microbes was analyzed by 

regression test and correlation closeness of soil pH, C-organic, total N, P-

available, and K can be exchanged relationship with microbial populations. The 

results showed that the highest total microbial yields were at C-type of overflow 

where the number of microbes such as rhizobium bacteria 29.1 x 103, azotobacter 

16.9 x 103, phosphate solubilizing bacterium 9.8 x 103, bacterial populations in 

type C tidal overflow increase if the soil chemical properties have increased. 

Suggestion after this research is soil pH of research field is very acid so the 

application of lime or fertilizer to increase soil pH is recommended that pH 

conditions are more optimal for bacterial growth. 
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RINGKASAN 

AFDHAL APRIMELDI. Eksplorasi PGPR (Plant Growth Promoting 

Rhizobacteria) di Lahan Rawa Pasang Surut Pada Empat Tipe Luapan  

(Dibimbing oleh ADIPATI NAPOLEON dan ABDUL MADJID ROHIM).  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa banyak PGPR yang 

ditemukan di sekitaran rizosfer di empat tipe luapan lahan pasang surut. Penelitian 

ini telah dilaksanakan di Kota Terpadu Mandiri (KTM) Telang Kecamatan 

Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin dan di Laboratorium Kimia, Biologi, dan 

Kesuburan Tanah Jurusan Ilmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 

Waktu pelaksanaan penelitian ini dimulai bulan Oktober 2016 sampai dengan 

bulan Juli 2017. Sampel tanah diambil dari lapangan dengan lokasi yang sudah 

ditentukan pada empat (4) tipe luapan A, B, C, dan D diambil pada perakaran 

populasi tanaman yang dominan dengan kedalaman 0-20 cm. Masing–masing 

lokasi contoh tanah diambil 3 titik yang telah ditentukan secara acak sebanyak ± 1 

kg untuk 1 titik pada beberapa tipe, yaitu: Tipe A di Desa Purwosari Utara , Tipe 

B di Desa Mulia Sari, Tipe C di Desa Banyu Urip, Tipe D di Desa Bangunsari 

Utara. Contoh tanah di ambil pada 3 titik sampel pada setiap tipe luapan pada 

kedalaman 0-20 cm dengan menggunakan cangkul lalu di masukan kedalam 

plastik yang telah di beri nama sampelnya, setelah itu sampel tanah di masukan ke 

dalam cooler box yang telah di sediakan. Sampel tanah diambil dari empat (4) tipe 

luapan yang berbeda yang ditanami berbagai komoditas tanaman seperti padi, dan 

jagung serta diambil contoh tanah masing-masing sebanyak tiga (3) ulangan 

secara acak. Pengaruh sifat kimia tanah terhadap mikroba dianalisis dengan uji 

regresi dan korelasi dengan keeratan hubungan pH, C-organik, N-total, P-tersedia, 

dan K-dd tanah dengan populasi mikroba. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

hasil total mikroba tertinggi terdapat pada tipe luapan C dimana jumlah mikroba 

seperti bakteri rhizobium 29,1 x 103 , azotobacter 16,9 x 103 , bakteri pelarut fosfat 

9,8 x 103 , populasi bakteri pada tipe luapan C lahan pasang surut meningkat jika 

sifat kimia tanah mengalami peningkatan. Saran setelah dilakukan penelitian ini 

pada lahan penelitian pH tanah sangat masam disarankan pemberian kapur atau 

pupuk untuk  meningkatkan pH tanah agar kondisi pH lebih optimal bagi 

pertumbuhan bakteri. 

 

 

Kata Kunci: Lahan Pasang Surut, PGPR. 
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BAB 1 

 PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Lahan rawa adalah lahan darat yang tergenang secara periodik atau terus 

menerus secara alami dalam waktu lama karena drainase yang terhambat. Lahan 

rawa sebenarnya merupakan lahan yang menempati posisi peralihan di antara 

sistem daratan dan sistem perairan (sungai, danau, atau laut), yaitu antara daratan 

dan laut, atau di daratan sendiri, antara wilayah lahan kering dan sungai/danau. 

Karena menempati posisi peralihan antara sistem perairan dan daratan, maka 

lahan ini sepanjang tahun, atau dalam waktu yang panjang dalam setahun 

(beberapa bulan) tergenang dangkal, selalu jenuh air, atau mempunyai air tanah 

dangkal (Bakri, 2005). 

Lahan rawa merupakan kekayaan alam yang dapat dimanfaatkan secara 

bijak agar dapat menjadi sumber pertumbuhan yang mampu mendorong laju 

pembangunan perekonomian dan memakmurkan rakyatnya. Oleh karena itu 

walaupun dalam era otonomi yang memberikan wewenang luas, pengelolaan 

lahan rawa pasang surut harus tetap mengindahkan kondisi dan sifat-sifat lahan 

yang khas dan unik. Dalam arti tidak membuat kegiatan yang mengarah pada 

perubahan lingkungan yang drastis, yang dapat berdampat negatif tehadap kualitas 

lingkungan setempat maupun wilayah lain. Wilayah lain yang dimaksud adalah 

wilayah yang secara administrasi dan hukum sudah di luar wilayahnya, namun 

masih menjadi satu kesatuan karena sistem rawa yang melingkupinya. 

Mikroorganisme yang memegang peranan penting di lahan rawa lebak 

adalah golongan perombak bahan organik, pereduksi sulfat besi, serta 

pengoksidasi besi dan pirit. Mikroorganisme perombak bahan organik ini 

umumnya terdiri dari jamur dan bakteri. Pada kondisi aerob mikroorganisme 

perombak bahan organik yang paling dominan adalah jenis jamur, sedangkan pada 

kondisi anaerob tergolong jenis bakteri (Noor, 2012). 

Rizobakteri Pemacu Tumbuh Tanaman (RPTT) atau populer disebut plant 

growth promoting rhizobacteria (PGPR) adalah kelompok bakteri 

menguntungkan yang agresif menduduki (mengkolonisasi) rizosfer (lapisan tanah 



tipis antara 1-2 mm di sekitar zona perakaran). Aktivitas RPTT memberi 

keuntungan bagi pertumbuhan tanaman, baik secara langsung maupun secara 

tidak langsung. Pengaruh langsung RPTT didasarkan atas kemampuannya 

menyediakan dan memobilisasi atau memfasilitasi penyerapan berbagai unsur 

hara dalam tanah serta mensintesis dan mengubah konsentrasi berbagai 

fitohormon pemacu tumbuh. Sedangkan pengaruh tidak langsung berkaitkan 

dengan kemampuan RPTT menekan aktivitas patogen dengan cara menghasilkan 

berbagai senyawa atau metabolit seperti antibiotik dan siderophore (Husen et al., 

1991). 

Salah satu cara untuk mengembalikan kesuburan tanah adalah dengan 

menggunakan bakteri yang bermanfaat dan bersifat  memupuk  seperti  kelompok  

bakteri  PGPR  (Plant Growth  Promoting  Rhizobacteria).  Beberapa  bakteri  

dari kelompok PGPR adalah bakteri penambat nitrogen seperti genus Rhizobium, 

Azotobacter, Azospirillum dan  bakteri pelarut  fosfat seperti  genus Bacillus, 

Pseudomonas, Arthrobacter, Bacterium, dan Mycobacterium (Biswas et al., 

2000).  Bakteri Rhizobium,  Azotobacter, Azospirillum dan  bakteri  pelarut  fosfat 

mempunyai  peran  dan fungsi penting dalam mendukung terlaksananya  pertanian  

ramah lingkungan  melalui  berbagai  proses,  seperti dekomposisi bahan organik, 

mineralisasi senyawa organik, fiksasi hara, pelarut hara, nitrifikasi dan  

denitrifikasi  (Saraswati . 2008). 

Mengingat  potensi  besar  mikrobia  rizosfer  sebagai  agen  hayati  yang  

mampu mendukung  pertumbuhan  tanaman  maka  penelitian  ini  perlu  

dilakukan. Mikrobia  yang  berada  pada  zona  rizosfer  mempunyai   kemampuan   

untuk membentuk mantel di daerah perakaran, berperanan juga sebagai hara 

tanaman misalnya penyedia  N,  P  dan  K  tersedia  bagi  tanaman,  meningkatkan  

kemampuan  tanaman memanfaatkan hara, meningkatkan ketahan tanaman 

terhadap kekeringan dan penyakit, dan masih  banyak  lagi  peran  lainnya  yang  

menguntungkan  bagi  tanaman. Dengan perannya tersebut  mikrobia  rizosfer  

dianggap  sebagai  pemacu  pertumbuhan tanaman. PGPR dapat menyebabkan 

peningkatan kemampuan tanaman dalam memanfaatkan air, peningkatan 

ketersediaan hara, peningkatan ketahanan   tanaman terhadap serangan patogen  

(Munif et al., 2007). 



 Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini dilakukan karena untuk 

mengetahui beberapa jenis bakteri yang ditemukan dan jumlah populasi bakteri 

PGPR (Plant Growth  Promoting  Rhizobacteria) yang berada pada daerah lahan 

rawa pasang surut. 

 

1.2.  Tujuan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa banyak PGPR yang 

ditemukan di sekitaran rizosfer di empat tipe luapan lahan pasang surut. 

 

1.3. Manfaat 

Manfaat penelitian ini agar mengetahui PGPR yang berada pada empat 

tipe luapan lahan yang mampu mendekomposer bahan organik agar memperbaiki 

sifat kimia serta memberikan informasi PGPR yang berada di lahan rawa pasang 

surut. 

 

1.4.  Hipotesis 

1. Diduga terdapat PGPR pada ke empat tipe luapan di lahan pasang 

surut. 

2. Diduga populasi PGPR tertinggi di tipe luapan C. 
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